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[bookmark: _Toc130236940]Gambar 3.1 Kantor Dinas sosial kabupaten Majalengka
Sumber: Buku Profile Dinas Sosial Kab.Majalengka

Dinas Sosial Kabupaten Majalengka yang berlokasi Jl. Raya K H Abdul Halim No.498, Tonjong, Kec. Majalengka, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 45414.
[bookmark: _Toc137541406]3.1.1. Sejarah
Dinas Sosial Kabupaten Majalengka sebelum berdiri sendiri, Dinas Sosial Kabupaten Majalengka merupakan bagian dari Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Majalengka. Adapun Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Majalengka merupakan penggabungan dari 2 (dua) unit kerja yang terdiri dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan Bidang Sosial pada Dinas Sosial Pemberdayaan Masyarakat yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 5 Tahun 2008 tentang Bentuk dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majalengka, dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi menjadi Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan susunan organisasi Dinas yaitu Kepala Dinas, Bidang Sosial, Bidang Produktivitas dan Penempatan Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial Syarat Kerja dan Pengawasan dan Bidang Transmigrasi dan Rehabilitasi Sosial, Bidang Hubungan Industrial, Syarat Kerja dan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Bidang Produktivitas, Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Dinas Sosial Kabupaten Majalengka dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Sosial,yang meliputi Perlindungan dan Jaminan Sosial, Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Pelayanan Bencana baik Bencana Alam maupun Bencana Sosial serta Peningkatan Potensi Sumberdaya Manusia Pekerja Sosial   
[bookmark: _Toc130236941][image: ]Gambar 3.2. Bagan Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten Majalengka 
Periode Tahun 2022

Sumber: Buku Profile Dinas Sosial Kab.Majalengka

[bookmark: _Toc137541407]3.1.2. Tugas Pokok
Dinas Sosial mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan dibidang Sosial yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah.
Fungsi 
a. Perumusan kebijakan teknis Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pengembangan dan Rehabilitasi sosial, dan Bidang Pelayanan  Bencana.
b. Pembinaan, pelaksanaan tugas, dan evaluasi Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pengembangan dan Rehabilitasi sosial, dan Bidang Pelayanan  Bencana.
c. Penyelenggaraan administrasi kesekretariatan;
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
[bookmark: _Toc137541408]3.1.3. Visi dan Misi
	Terwujudnya pelayanan pemerlu kesejahteraan sosial yang akurat, cepat, tepat dan akuntable (ACTA)
Misi:
1. Memberikan pelayanan pemerlu kesejahteraan sosial yang akurat, cepat, tepat dan akuntable.
2. Meningkatkan rujukan dan layanan pemerlu kesejahteraan sosial.
3. Meningkatkan pemerlu kesejahteraan sosial secara terpadu dan komprehensif.
4. Melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial sesuai standar
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat Daerah, dilakukan penataan organisasi perangkat daerah di Kabupaten Majalengka, susunan organisasi di Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Majalengka yang merupakan salah satu satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kabupaten Majalengka sesuai Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2009 terdiri dari 1 Sekretariat dan 4 Bidang, Keempat Bidang tersebut adalah Bidang Bantuan dan Jaminan Sosial, Bidang Pengembangan.
[bookmark: _Toc137541409]3.1.4. Data Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
Dinas Sosial merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan dibidang Sosial dan Pembantuan yang dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Sosial, yang meliputi Perlindungan dan Jaminan Sosial, Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Pelayanan Bencana, berikut uraian dari kepala dinas, sekretaris dan sampai ke berbagai bidang.
	Data pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka yang terdiri dari berbagai jabatan, pangkat dan golongan serta berbagai bidang, diantaranya sebagai berikut:
Tabel 3.1
Data Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
	NO
	NAMA 
	NIP
	JABATAN, PANGKAT DAN GOLONGAN

	1
	IWAN DIRWAN, S.STP
	19790828199912 1001
	Kepala Dinas Sosial. Pembina (IV/b)

	2
	Drs. ALI NURJAMAN
	196712121994031008
	Sekretaris. Pembina (IV/a)

	3
	Dra. TITIN KUSTININGSIH
	19650930 1992032006
	Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial. Pembina (IV/a)

	4
	[bookmark: _Hlk121768556]DADANG NUGRAHA, A.KS., S.AP., M.Si.
	196909191997021002
	Kabid Perlindungan dan Jaminan Sosial. Pembina (IV/a)

	5
	FERY SISWANA, S.IP., M.Si
	197806182009011002
	Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin. Pembina (III/d)

	6
	IRNA DWI AMBARSARI, S.Sos., MM 
	196904301994032003
	Pekerja Sosial Ahli Muda NON. Pembina (IV/a)

	7
	TAUFIKURROHMAN, S.Sos., M.Si.
	197411181997031003
	Pekerja Sosial Ahli Muda NON. Pembina (IV/a)

	8
	UBBAY UJZIANA, S.Sos., M.Kes.
	198409082010012013
	Perencana Ahli Muda NON.Pembina (IV/a)

	9
	Dra. Hj. ELI NURHAYA
	196603311992012001
	Pekerja Sosial Ahli Muda NON.Penata Tingkat I (III/d)

	10
	ADE ROSANA, A.KS.
	197007201992012002
	Pekerja Sosial Ahli Muda NON. Penata Tingkat I (III/d)

	11
	IDA WIDANENGSIH, S.Kep. Ners
	196909191997021002
	Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. Penata Tingkat I (III/c)

	12
	DODO YUHADA, S.I.P.
	196802271993031002
	Kasi Pemberdayaan Sosial   dan Penanganan Fakir Miskin. Penata Tingkat I (III/d)

	13
	DIDI PRAMIADI, S.KM., M.H.
	197806092006041012
	Pekerja Sosial Ahli Muda NON. Penata Tingkat 1 (III/c)

	14
	EKWANTO SUSETYO, A.Md.
	198101142009011003
	Pengelola Kesejahteraan Sosial. Penata (III/c)

	15
	APIP SUPRIYANTO, S.Sos.
	197701212009011001
	Pekerja Sosial Ahli Muda Penata Tingkat I (III/d)

	16
	ELLY NURMALIAH, S.Pd.
	196803281993032008
	Pengelola Kesejahteraan Sosial. Penata Tingkat I (III/d)

	18
	KURNIASIH, S.M.
	197403162008012006
	Bendahara. Penata Muda Tingkat 1 (III/a)

	19
	SAEFUDIN                          
	196409262012121001
	Pengelola Sarana dan Prasarana NON. Pengatur Muda Tingkat I II/b

	20
	DARTA                                            
	196506051996031003
	Pengelola Logistik NON. Penata Tingkat 1(III/a)

	21
	ADE RAHMAT SISWANTO             
	197411092014081001
	Penata Laporan Keuangan NON. Pengatur Muda Tingkat I (II/b)


Sumber: Profil Dinas Sosial Kabupaten Majalengka Periode Tahun 2023
[bookmark: _Toc137541410]3.1.5. Sarana dan Prasarana Dinas Sosial Kabupaten Majalengka
	Sarana dan Prasarana Dinas Sosial Kabupaten Majalengka ada berbagai jenis macam diantaranya yaitu: Bidang tanah, alat-alat angkutan/kendaraan, alat-alat kantor dan alat rumah tangga, alat-alat studio dan komunikasi, bangunan, dan instalasi listrik.
Tabel 3.2 
Sarana dan Prasarana Periode Tahun 2022
	No
	 Nama/Jenis Barang 
	 Banyaknya 
	Keterangan

	
	
	
	

	1
	2
	3
	4

	Bidang Tanah
	 
	 

	1
	 Tanah Bangunan Kantor 
	 1.150 M2 
	 

	2
	 Tanah Gedung Kantor 
	 600 M2 
	 

	3
	 Tanah Monumen 
	 3.650 M2 
	 

	 
	 
	 
	 

	Alat-alat Angkutan
	 
	 

	1
	 MB. Pen. Minibus 
	-
	 

	2
	 Sepeda Motor 
	2
	 

	 
	 
	 
	 

	Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
	 
	 

	1
	 Filling Kabinet 
	9
	 

	2
	 Kursi Rapat  
	65
	 

	3
	 Tabung Gas 
	1
	 

	4
	 Lemari Arsip 
	8
	2019

	5
	 Televisi 
	4
	 

	6
	 Rak TV 
	1
	 

	7
	 Mesin Tik 
	2
	 

	8
	 Mesin Tik Elektrik 
	1
	 

	9
	 Printer 
	25
	2019

	10
	 Printer Pita (A3) 
	1
	 

	11
	 Kursi Tamu/Sofa 
	3
	 

	12
	 Meja Podium/Mimbar 
	1
	 

	13
	 Kipas Angin 
	5
	 

	14
	 AC 
	18
	 

	15
	 Lemari Kayu 
	2
	 

	16
	 Lemari Arsip 
	3
	 

	17
	 Kursi Kerja Putar 
	11
	 

	18
	 Dispenser 
	10
	2019

	19
	 Kulkas/Lemari Es 
	3
	2019

	20
	 Note Book
	39
	2019

	21
	 Lap Top 
	30
	2019

	22
	 Meja Kerja 
	24
	 

	23
	 Mesin Rumput
	5
	 

	24
	 Mesin Jilid 
	1
	 

	25
	 Mesin Penghancur Kertas
	4
	 

	26
	 Meja 1/2 Biro
	2
	 

	27
	 Meja Rapat
	10
	 

	28
	 Kompor Gas
	2
	 

	29
	 Vacum Cleaner 
	2
	 

	30
	 Komputer 
	22
	2019

	31
	 Jaringan Komputer 
	1
	 

	32
	 Magiccom 
	2
	2019

	33
	 Pompa Air 
	1
	 

	34
	 Runung Tex 
	1
	2019

	 
	 
	 
	 

	Alat-alat Studio dan Komunikasi
	 
	 

	1
	Handy Talky (HT)
	8
	 

	2
	Wirelese Standar
	1
	 

	3
	Digital Projector/Layar
	3
	 

	4
	Sound  System
	2
	 

	5
	Micropon Mini
	1
	 

	6
	Mic Solution
	1
	 

	7
	Standar Mic
	3
	 

	8
	Faximilie
	1
	 

	9
	Kamera Digital
	8
	 

	10
	Handycam
	1
	 

	11
	PC. Tablet
	1
	2019

	Bangunan 
	 
	 

	1
	2
	3
	4

	1
	Bangunan Gedung Kantor Sekretariat dan Pelayanan Bencana
	1
	 

	2
	Bangunan Gedung Kantor Aula /Kadin
	1
	 

	3
	Bangunan tempat Parkir Auning/Kanopi Gedung Perlinjamsos dan Daresos
	1
	 

	4
	Bangunan Gedung Daresos, Perlinjamsos 
	1
	 

	5
	Bangunan Tempat parkir Auning/Kanopi Depan
	1
	 

	6
	Penataan Halaman kantor Pengaspalan
	1
	 

	7
	Bangunan Tempat parkir Auning/Kanopi Aula
	1
	2019

	Instalasi Listrik
	 
	 

	1
	Instalasi Listrik
	4
	 


Sumber: Profil Dinas Sosial Kabupaten Majalengka Periode Tahun 2022
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Dinas Sosial merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan dibidang Sosial dan Pembantuan yang dipimpin oleh Seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, dan mengevaluasi urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan pada Bidang Sosial, yang meliputi Perlindungan dan Jaminan Sosial, Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Pelayanan Bencana, berikut uraian dari kepala dinas, sekretaris dan sampai ke berbagai bidang.
[bookmark: _Toc137541412]3.1.7. Kepala Dinas
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial, sesuai dengan tugas dan fungsinya.
1. Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang langsung berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
2. Dinas mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah di bidang sosial. 
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Dinas mempunyai fungsi: 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Bidang Pelayanan Bencana;
b. Penyelenggaraan pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Bidang Pelayanan Bencana; 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial dan Bidang Pelayanan Bencana; 
d. Pelaksanaan administrasi ketatausahaan Dinas; 
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
[bookmark: _Toc137541413]3.1.8. Sekretaris
1. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris adalah unsur staf yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 
2. Sekretariat mempunyai tugas mengelola urusan kesekretariatan yang meliputi administrasi umum, keuangan, dan program Dinas. 
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana pada ayat (2), Sekretariat mempunyai fungsi: 
a) Perumusan kebijakan teknis di bidang kesekretariatan;
b) Pengelolaan urusan administrasi umum meliputi surat-menyurat, kearsipan, kepegawaian, pengadaan, perlengkapan, kerumahtanggaan, hubungan masyarakat dan keprotokolan Dinas;
c) Pengelolaan urusan administrasi keuangan Dinas;
d) Pengelolaan penyusunan program Dinas; dan
e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.
[bookmark: _Toc137541414]3.1.9. Bidang Perlindungan Dan Jaminan Sosial (Linjamsos)
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, sesuai dengan tugas dan fungsinya.
1. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Bidang merupakan unsur pelaksana yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Sosial.
2. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial mempunyai tugas pokok mengelola urusan pemerintahan daerah di bidang usaha Perlindungan dan jaminan Sosial yang meliputi pendataan dan pemberdayaan Fakir Miskin, Jaminan sosial dan Penanganan Penyandang masalah kesejahteraan Sosial (PMKS).
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial mempunyai fungsi:
a. Perencanaa dan Perumusan kebijakan teknis di bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial; 
b. Menyelenggarakan kegiatan dan pelayanan Urusan bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial;
c. Melakukan koordinasi, pengendalian, pembinaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan,  kegiatan Urusan bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial;
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas, sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
[bookmark: _Toc121332837][bookmark: _Toc121851900][bookmark: _Toc137541415]3.1.10. Bidang Pemberdayaan Dan Rehabilitasi Sosial
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Rehabilitas Sosial, sesuai dengan tugas dan fungsinya.
1. Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi sosial dipimpin oleh seorang Kepala Bidang merupakan unsur pelaksana yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas; 
2. Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi sosial mempunyai tugas pokok mengelola urusan pemerintahan daerah di bidang usaha Penanganan sosial yang meliputi Pemberdayaan sosial, Rehabilitasi sosial serta Pembinaan dan pemberdayaan Karang taruna;
3. Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial mempunyai fungsi:
a. Merencanakan dan merumuskan kebijakan teknis kegiatan Urusan bidang Pemberdayaan Sosial,Rehabilitasi Sosial,  serta Pembinaan dan Pemberdayaan Karang Taruna;
b. Menyelenggarakan kegiatan Urusan bidang Pemberdayaan sosial, Rehabilitasi Sosial, serta Pembinaan dan Pemberdayaan Karang Taruna;
c. Melakukan koordinasi, pengendalian, pembinaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan,  kegiatan Urusan bidang Pemberdayaan sosial, Rehabilitasi Sosial, serta  Pembinaan dan Pemberdayaan Karang Taruna;
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Penelitian ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap fenomena tertentu penelitian ini ditetapkan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ekplanatori. Data kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2012:13).
Menurut Sugiyono (2012:21), penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Hipotesis pada penelitian ini adalah hipotesis assosiatif. Hipotesis assosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah assosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
[bookmark: _Toc137541416]3.2. Metode Penelitian
[bookmark: _Toc137541417]3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Angket adalah suatu teknik atau alat pengumpul data yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula. Metode ini digunakan untuk mencari dan menyaring data yang bersumber dari responden. 

2. Metode Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula, akan tetapi jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas atau tidak terikat oleh suatu pedoman tertentu dan individu yang diwawancarai mempunyai kebebasan untuk mengutarakan pendapat. Melalui metode ini, peneliti dapat langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden dalam waktu yang relatif singkat.
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya”. Metode documenter ini digunakan untuk memperoleh data di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka, baik dari segi jumlah pegawai, struktur denah, yang kesemuanya itu menunjang terhadap proses penelitian ini.
[bookmark: _Toc137541418]3.2.2. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menentukan variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) yang digunakan yaitu variabel sarana prasarana (independent) dan kinerja pegawai (dependent). Untuk lebih jelasnya yaitu:
1. Variabel Independent X (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalan penelitian ini yang menjadi variabel bebas, yaitu: Sarana Prasarana (X)
2. Variabel Dependent Y (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat, yaitu: Kinerja Pegawai (Y).
1. Menurut Hartono dalam (Aula dan Nugraha, 2020) iJenis-jenis Sarana dan Prasarana yaitu:
1. Kelengkapan
2. Kondisi
3. Penggunaan sarana dan prasarana 
2. Terdapat berbagai teori mengenai indikator kinerja pegawai menurut Fadel (2009:195) mengemukakan beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai yaitu:
a) Pemahaman atas tupoksi, dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya. 
b) Inovasi,memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaan. 
c) Kecepatan kerja, dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada. 
d) Keakuratan kerja, tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja dan melakukan pengecekan ulang.
e) Kerjasama Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2012:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pilihan terhadap masing-masing jawaban untuk tanggapan responden atas dimensi fasilitas kerja (X) dan kinerja pegawai (Y) diberi skor sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc129896006]Table 3.3. 
Alternatif Jawaban
	Alternatif Jawaban
	Skor

	[bookmark: _Hlk129894540]Sangat Setuju
	SS
	5

	Setuju
	S
	4

	Ragu-Ragu
	RG
	3

	[bookmark: _Hlk129894582]Tidak Setuju
	TS
	2

	Sangat Tidak Setuju
	STS
	1


[bookmark: _Toc137541419]3.3. Populasi dan Teknik Pengumpulan Data
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Populasi adalah suatu himpunan unit yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya. Menurut Sugiono (2013:117), populasi adalah wilayah generaliasi yang tertarik terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Kabupaten Majalengka. Adapun jumlah pegawai yang ada di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka sebanyak 33 responden.
[bookmark: _Toc137541421]3.3.2. Teknik Penarikan Sampel
Pengertian sampel menurut Sugiyono (2012:73) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu suatu populasi.
[bookmark: _Toc137541422]Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika popuasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20- 25% dari jumlah populasinya. Penarikan sampel menggunakan Metode Angket (Kuesioner) Metode ini digunakan untuk mencari dan menyaring data yang bersumber dari responden. dalam penelitian ini penulis memilih penarikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 33 responden.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Angket adalah suatu teknik atau alat pengumpul data yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula. Metode ini digunakan untuk mencari dan menyaring data yang bersumber dari responden. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula, akan tetapi jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas atau tidak terikat oleh suatu pedoman tertentu dan individu yang diwawancarai mempunyai kebebasan untuk mengutarakan pendapat. Melalui metode ini, peneliti dapat langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden dalam waktu yang relatif singkat.
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya”. Metode documenter ini digunakan untuk memperoleh data di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka, baik dari segi jumlah pegawai, struktur denah, yang kesemuanya itu menunjang terhadap proses penelitian ini.
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Secara teoritis, defenisi operasional variabel adalah unsur penelitian yang memberikan penjelasan tentang variabel-variabel organisasi sehingga dapat diamati dan diukur. Dalam penelitian ini peneliti menentukan variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependent) yang digunakan yaitu variabel fasilitas kerja (independent) dan kinerja pegawai (dependent). Untuk lebih jelasnya yaitu:
1. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat atau untuk mencapai maksud atau tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang utama terselenggaranya suatu proses. Sarana dan prasarana adalah semua bentuk perantara yang di pakai orang untuk meyebar ide, sehingga ide tersebut bisa sampai pada penerima (Hamalik, 1980) Menurut Hartono dalam (Aula dan Nugraha, 2020) indikator Sarana dan Prasarana yaitu: 
1) Kelengkapan yaitu sarana prasarana yang lengkap membuat pelaksaan pekerjaan lebih mudah karena semua kebutuhan pekerjaan terfasilitasi seluruhnya. 
2) Kondisi yaitu kondisi sarana prasarana turut mempengaruhi proses pelaksanaan pekerjaan. Jika kondisi sarana prasarana masih baik dan layak digunakan maka penyelesaian pekerjaan dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat. Tetapi sebaliknya, jika kondisi sarana prasarana sudah banyak yang rusak, maka penyelesaian pekerjaan juga tidak dapat selesai tepat waktu 
3) Penggunaan sarana dan prasarana Yaitu Penggunaan sarana prasana yang mudah dalam pengoperasiannya juga turut mempengaruhi kinerja pegawai. Tetapi sebaliknya, jika sarana prasarana tersebut dalam penggunaannya susah dan rumit, maka pekerjaan juga akan lama selesai
2. Terdapat berbagai teori mengenai indikator kinerja pegawai Fadel (2009:195) mengemukakan beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai yaitu:(a) Pemahaman atas tupoksi, dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya. (b) Inovasi,memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaan. (c) Kecepatan kerja, dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada. (d) Keakuratan kerja, tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja dan melakukan pengecekan ulang. (e) Kerjasama, Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainnya seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain.
3. Pengukuran tingkat kinerja pegawai menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada pegawai.
4. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
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Operasionalisasi Variabel Penelitian

	No
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	No. Item

	1.
	Sarana Prasarana (X)
Menurut Hartono dalam (Aula dan Nugraha, 2020)
Peralatan dan perlengkapan kantor adalah alat atau bahan yang digunakan untuk membantu pelaksanaan kantor sehingga menghasilkan suatu pekerjaan yang diharapkan selesai lebih cepat, tepat, dan baik.

	1. Kelengkapan

	1.  Ketersediaan alat pendukung (LCD, Komputer, Mesin printer, Alat rumah tangga, sarana ibadah.)

	1.

	
	
	
	2. Penerangan ditempat kerja sudah cukup dan berfungsi dengan baik.
	2.

	
	
	
	3. Sarana dan prasarana penunjang kerja sudah memadai.
	3.

	
	
	
	4.  Tersedia fasilitas alat kerja berupa seperangkat komputer.
	4.

	
	
	2. Kondisi
	5. Menurut saya kondisi sarana prasarana yang ada di kantor sudah baik dan layak pakai
	5-8






	
	
	3. 
	6. Tempat untuk ibadah para pegawai sudah tersedia dan memadai
	6.

	
	
	4. 
	7. Kenyamanan ruangan kerja dapat meningkatkan semangat kerja dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu
	7.

	
	
	5. 
	8. Ruang kerja memiliki layout yang efisien. 
	8

	
	
	6. Penggunaan sarana prasarana
	9. Saya mampu menggunakan sarana prasarana yang ada di kantor untuk menyelesaikan tugas
	9


. 

	
	
	7. 
	10. Saya mampu menggunakan seperangkat komputer dengan benar sesuai prosesdur.
	10.

	
	Kinerja Pegawai (Y)

Menurut Moeheriono (2009:60) mengatakan bahwa “kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi”.

	1. Pemahaman atas tupoksi
	1. Saya berinisiatif untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan tepat waktu.
	1.

	
	
	
	2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan.
	2.

	
	
	
	3. Saya memahami betul tugas yang diberikan oleh atasan.
	3.

	
	
	2. Inovasi

	4. Kualitas hasil kerja saya jauh lebih baik dari pegawai lain
	4.

	
	
	
	5. Saya dapat melaksanakan pekerjaan tanpa bantuan orang lain.
	5.

	
	
	
	6. Hasil pekerjaan saya secara kualitas sesuai dengan standar kualitas kantor.
	6.

	
	








	3. Kecepatan kerja
	7. Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan.
	7

	
	











	4. Keakuratan kerja 
	8. Saya hadir atau berangkat kerja sehingga pekerjaan atau tugas dari instansi dapat saya selesaikan dengan cepat.
	8

	
	
	
	9. Kuantitas hasil kerja saya sudah sesuai dengan target yang diterapkan oleh instansi.
	9.

	
	










	5. Kerjasama
	4. Ketika proses menyelesaikan pekerjaan, saya meminta bantuan rekan kerja.
	10
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Pengujian instrumen penelitian adalah uji pendahuluan yang berguna untuk mengetahui validitas dan realibitas data yang diperoleh dari tiap item kuisioner yang diisi responden. Dengan menggunakan metode kuantitatif, diharapkan akan didapatkan hasil pengukuran yang akurat tentang respon yang diberikan responden, sehingga data yang berbentuk angka dapat diolah dengan menggunakan metode statistic
3.5.1 Pengujian Validitas
Pengujian validitas adalah suatu data yang dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut Sugiyono (2016:121) bahwa: “Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yang valid. Validitas menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.” Untuk mencari nilai validitas di sebuah item kita mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono (2013:179) yang harus dipenuhi yaitu harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Jika r > 0,30 maka item-item pernyataan dari kuesioner adalah valid.

b. Jika r ≤ 0,30 maka item-item pernyataan dari kuesioner dianggap tidak valid.

Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, maka alat semakin tepat sasaran, atau menunjukan relevansi dari apa yang seharusnya diukur. Suatu tes dapat dikatakan validitas tinggi apabila hasil tes tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur sesuai dengan makna dan tujuan diadakannya tes atau penelitian tersebut.
Pengujian validitas instrument dapat menggunakan rumus korelasi. Rumus korelasi berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai berikut :
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Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas item adalah r ≥ 0,30. Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution)
3.5.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel dan konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016: 47). Menurut Nunnally (yang dikutip dalam Ghozali 2016: 48) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha (α) > 0,70.
Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrument yang digunakan, penulis menggunakan koefisien Cronbach alpha (α) dengan menggunakan fasilitas Statistical Product and Service Solution (SPSS) untuk jenis pengukuran interval. Suatu instrument dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari batasan yang telah ditentukan yang dirumuskan berikut ini:
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Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Menurut (Sugiyono 2010:206) yang dimaksud dengan analisis data adalah “Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.
Dalam penelitian ini yang menggunakan rumus presentase adalah jawaban dari kuesioner yang telah disebar, kemudian masing-masing jawaban di analisis dengan rumus presentase yaitu banyaknya jawaban dibagi dengan jumlah keseluruhan responden kemudian dikali dengan bilangan tetap yaitu 100%.
Dalam melakukan analisis data harus berdasarkan prosedur dan langkah- langkah tertentu. Berikut ini adalah beberapa langkah-langkah dalam analisis data:
1. Pengumpulan Data, tahap awal dari aktivitas analisis data adalah pengumpulan data yang akan dianalisis.
2. Tahap Editing, yaitu proses pemeriksaan kejelasan dan kelengkapan terkait pengisian instrumen pengumpulan data.
3. Tahap Koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi terhadap semua pernyataan yang ada pada instrumen pengumpulan data berdasarkan variable yang sedang diteliti.
4. Tahap Pengujian, yaitu proses pengujian kualitas data, baik dari sisi validitas dan realibilitas instrumen dari pengumpulan data.
5. Tahap Mendeskripsikan Data, yaitu proses membuat deskripsi data dengan menyajikannya dalam bentuk tabel frekuensi atau diagram dengan beragam ukuran tendensi sentral maupun ukuran dispersi. Tujuannya adalah agar memahami karakteristik data sampel dari suatu penelitian.
6. Tahap Pengujian Hipotesis, yaitu proses pengujian terhadap proposisi apakah bisa diterima atau ditolak, apakah memiliki makna atau tidak. Berdasarkan tahap inilah nantinya akan dibuat kesimpulan atau keputusan.
[bookmark: _Toc137541426]3.6.1. Koefisiensi Korelasi Sederhana
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi (Sugiyono.2017:286) Dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi pearson dengan rumus: Untuk menghitung koefisien korelasi sederhana digunakanrumus Product Moment dari Pearson sebagai berikut:
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(Sugiyono, 2006 : 183)

Keterangan:
· r : koefisien korelasi Pearson
· N : banyak pasangan nilai X dan Y
· ∑XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
· Ex²-Kuadrat selisih antar skor total variabel X dengan rata-ratanya.
· Ey-Perkalian dari selisih skor total variabel X dikurangi rata- ratanya dengan Total variable Y dikurangi rata-ratanya.
Untuk dapat memberikan interpretasi Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Hasil Kerja Pegawai Di Dinas Sosial Kabupaten Majalengka maka dapat berpedoman pada interpretasi yang dikemukakan oleh (Syofian Siregar, 2013:
Tabel 3.5.
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Pengaruh

	0,00 0,199
	Sangat Lemah

	0,20-0,399
	Lemah

	0,40 0,599
	Cukup

	0.60-0,799
	Kuat

	0,80-0,100
	Sangat Kuat
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Table 3.6. 
	No.
	Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	

1. 
	Tahap Persiapan 
	

	
	Studi Litelatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan Proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
2. 

	Tahap Penelitian
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
3. 

	Tahap Akhir
	

	
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Revisi Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Skripsi
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